III. METODE PENELITTAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Blok Pendidikan dan Penelitian Taman Hutan Raya
Wan Abdul Rachman Kawasan Huatan Register 19 Gunung Betung Provinsi

Lampung . Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli -- Agustus 2011.

B. Alat dan Bahan

Alat- alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : parang, pisau, cangkul,
pinset, kaleng/ember plastik , meteran, higrometer, plastik, tali plastik, dan alat

tulis.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah formalin. Bahan ini digunakan
untuk merangsang keluarnya makrofauna tanah dan mengawetkan fauna tanah

yang akan diidentifikasi.



C. Batasan Penelitian

1.

Penelitian dilaksanakan di kawasan dengan penerapan Hutan
Kemasyarakatan (HKm) pada blok penelitian dan pendidikan Tahura
Wan Abdul Rachman.

Panelitian ini dilakukan hanya pada makrofauna tanah yang dapat
dilihat oleh mata biasa tanpa menggunakan alat bantu.

Pengambilan serasah hanya dilakukan pada serasah tertumpuk di

bawah tegakan pada plot 2m x 2m

D. Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data

sekunder:

1.

Data Primer

Data primer yang diambil meliputi,jenis dan kerapatan tumbuhan,
jenis makrofauna yang ada pada kawasan hutan blok pendidikan dan
penelitian Tahura Wan Abdul Rachman, serta produksi serasah

tertumpuk di masing-masing petak contoh.

Data Sekunder
Data sekunder yang diambil meliputi karakteristik lokasi penelitian
berupa data keadaan umum lokasi penelitian seperti peta lokasi, serta

identifikasi jenis makro fauna tanah.
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E. Metode Pengumpulan Data

1. Data Primer
a. Jenis dan Kerapatan Tumbuhan
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data jenis dan
kerapatan tumbuhan di blok pendidikan dan penelitian Taman
Hutan Raya Wan Abdul Rahman adalah dengan menggunakan
metode pengambilan contoh untuk analisis komunitas tumbuhan.
Pengambilan sampel ini dilakukan dengan menggunakan metode

garis berpetak (Indriyanto, 2000).
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Gambar 1. Lokasi Pengamatan

Petak pengamatan berukuran 20m x 20m dengan intensitas

sampling 0,06%. Dari luas total 540,43 ha akan diambil luas
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sampel 3.242 m® yang kemudian dibagi menjadi 9 petak. Jarak
yang digunakan sebagai jarak antar garis rintis adalah 1.125 m dan
jarak antar plot adalah 600 m. Jarak antar garis rintis dan jarak

antar petak ditentukan berdasarkan jarak pada kontur.
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Gambar 2. Petak contoh dengan metode garis berpetak yang
disusun secara sistematik
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Gambar 3. Bentuk petak contoh untuk menghimpun data
vegetasi, serasah tertumpuk dan makrofauna
tanah

Keterangan:

Petak A = petak berukuran 20m x 20m untuk pengamatan pohon
Petak B = petak berukuran 10m x 10m untuk pengamatan poles
Petak C = petak berukuran 5m x 5m untuk pengamatan sapling

Petak D = petak berukuran 2m x 2m untuk pengamatan seedling
dan tumbuhan bawah

Petak D dan E = petak berukuran 2m x 2m untuk pengamatan
serasah dan makrofauna tanah

b. Jumlah serasah yang tertumpuk
Data mengenai jumlah serasah yang tertumpuk dari masing-
masing tegakan pada petak contoh. Metode yang digunakan
untuk mengetahui jumlah serasah tertumpuk yang ada di blok
pendidikan dan penelitian taman hutan raya Wan Abdul
Rachman adalah dengan metode pengambilan serasah.

Pengambilan serasah dilakukan pada plot 2 meter x 2 meter.
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Serasah dipisahkan dari plot tersebut, lalu dioven (suhu 80°C)
hingga bobotnya konstan. Metode ini digunakan untuk
mengetahui biomasa serasah yang tertimbun di bawah berbagai

macam kondisi tegakan hutan tanaman.

Jenis dan Keanekaragaman Makrofauna Tanah

Metode yang digunakan untuk mengetahui keanekaragaman
jenis dan kerapatan fauna tanah yang ada di blok pendidikan
dan penelitian taman hutan raya Wan Abdul Rahman adalah
dengan metode pencuplikan contoh tanah. Dengan membuat
plot 2 meter x 2 meter, untuk mengetahui berbagai macam jenis
dan kerapatan fauna tanah. Kemudian menyemprotkan larutan
formalin (formalin 40% sebanyak 25cc dilarutkan dalam air
4,5 liter) hingga keadaan jenuh pada plot tersebut agar
merangsang keluarnya makrofauna tanah yang ada. Lokasi
pengambilan sampel dilakukan pada berbagai macam

komunitas tumbuhan.

Untuk menangkap atau mengetahui fauna tanah pada lapisan
serasah yang bergerak aktif pada malam hari, maka dibuat
jebakan dengan menggunakan kaleng besi atau ember plastik
berukuran tinggi 13 cm dan diameter 12,5cm. Kaleng atau
ember tersebut ditancapkan kedalam tanah sampai ujung kaleng

atau ember, rata dengan tanah.



Permukaan tanah

Kaleng

Gambar 4. Alat penjebak makrofauna tanah

2. Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan studi pustaka. Metode
ini digunakan untuk mencari, menganalisis, mengumpulkan data
penunjang yang terdapat dalam dokumen resmi seperti mempelajari
buku-buku,tulisan-tulisan umum,dan literatur lainnya yang dipakai

sebagai bahan referensi.

Untuk identifikasi jenis dilakukan pada makrofauna yang belum
diketahui jenis maupun pengklasifikasiannya. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan adalah makrofauna tanah yang tidak dapat
diidentifikasi secara langsung kita masukkan ke dalam alkohol,

kemudian dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi dengan:
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a. Melihat monografi fauna

b. Menggunakan kunci determinasi serangga

c. Apabila di monografi dan kunci determinasi belum teridentifikasi
maka fauna tanah tersebut dibawa ke ahli bidang fauna tanah

untuk ditanyakan tentang jenis fauna tersebut.

F. Analisis Data

l.

Analisis data tumbuhan

Untuk menghitung kerapatan tumbuhan yang ada di blok pendidikan
dan penelitian taman hutan rakyat Wan Abdul Rachman maka
digunakan rumus analisis vegetasi dengan menduga karapatan pohon
menurut Ewusie (1990), adalah sebagai berikut :

jumlah individu suatu jenis
luas seluruh petak contoh

Kerapatan (K) =

Analisis data Makrofauna tanah

Variabel yang dicari adalah kerapatan, frekuensi, Indeks nilai penting
(INP), dan indeks keanekaragaman. Kerapatan adalah jumlah individu
per unit luas atau per unit volume. Dengan kata lain, kerapatan
merupakan jumlah individu organisme per satuan ruang. Untuk
kepentingan analisis data, maka kerapatan diberi notasi K.

jumlah Individu suatu jenis
luas Seluruh Petak Contoh

Kerapatan (K)=
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kerepatan tiap spesies

Kerapatan relatif tiap spesies (KR) = x100%

total kerapatan spesies

Di dalam ekologi, frekuensi dipergunakan untuk menyatakan proporsi
antara jumlah sampel yang berisi suatu spesies tertentu tehadap jumlah
total sampel. Frekuensi spesies makrofauna tanah adalah jumlah petak
contoh tempat diketemukannya suatu spesies dari sejumlah petak
contoh yang dibuat. Untuk kepentingan analisis data makrofauna tanah
maka frekuensi diberi notasi F.

jumlah petak contoh ditemukan suatu spesies
jumlah seluruh petak contoh

Frekuensi (F) =

frekuensi tiap spesies £100%

Frekuensi relatif tiap spesies (FR) = - -
total frekuensi spesies

Indeks nilai penting adalah parameter kuantitatif yang dapat dipakai
untuk menyatakan tingkat dominasi(tingkat penguasaan) spesies-

spesies dalam suatu komunitas tumbuhan.

INP =KR + FR

Keterangan:

INP = indeks nilai penting tiap spesies
KR = kerapatan relatif tiap spesies

FR = frekuensi relatif tiap spesies
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Spesies-spesies yang dominan (yang berkuasa) dalam suatu komunitas
akan memiliki indeks nilai penting yang tinggi, sehingga spesies yang
paling dominan tentu saja memiliki nilai indeks nilai penting yang

paling besar (Indriyanto,2006).

Nilai kelimpahan individu ini berfungsi untuk mengetahui nilai
keanekaragaman jenis berdasarkan kelimpahan individu setiap jenis
yang teramati. Karena nilai keanekaragaman jenis ini ditetapkan
berdasarkan kelimpahan individu maka Magurrani (1988) yang dikutip
oleh Rohman (2002) memberikan istilah lain terhadap konsep ini yaitu
dengan sebutan kelimpahan jenis atau species abundance.
Keanekaragaman spesies dapat digunakan untuk menyatakan struktur
komunitas. Keanekaragaman spesies juga dapat digunakan untuk
mengukur stabilitas komunitas, yaitu kemampuan suatu komunitas
untuk menjaga dirinya tetap stabil meskipun ada gangguan terhadap

komponen-komponennya (Soegianto, 1994).

Untuk memprakirakan keanekaragaman spesies dapat menghitung
indeks keanekaragaman untuk dipakai dalam analisis komunitas,
antara lain sebagai berikut (Magurian,1988 yang dikutip oleh
Rahmawaty,2000)

H= - (Piln Pi)

i=1

Keterangan:
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Pi  =ni/N
ni = jumlah Individu suku ke-i
N  =total jumlah Individu

S =total jumlah suku dalam sampel

Nilai H” berkisar antara 1,5 -- 3,5
1,5 = keanekaragaman rendah
1,5-3,5 = keanekaragaman sedang

3,5 = keanekaragaman tinggi

. Analisis Korelasi

Korelasi merupakan teknik analisis yang termasuk dalam salah satu
teknik pengukuran asosiasi / hubungan (measures of association).
Pengukuran asosiasi merupakan istilah umum yang mengacu pada
sekelompok teknik dalam statistik bivariat yang digunakan untuk
mengukur kekuatan hubungan antara dua variable. Analisis korelasi
perlu dilakukan pada penelitian ini, untuk mengetahui hubungan antara

variabel-variabel berikut.

a. Antara jumlah serasah yang tertumpuk dengan populasi
makrofauna tanah

b. Antara jumlah jenis tumbuhan dengan jumlah makrofauna tanah

Setiap variabel di nyatakan dengan X dan Y. Kuat dan tidaknya

hubungan antara X dan Y apabila dapat dinyatakan dengan korelasi

(paling tidak mendekati), diukur dengan satu nilai yang disebut

koofisien korelasi. Nilai koefisien korelasi ini paling sedikit -1 dan
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paling besar 1. Jadi jika » = koefisien korelasi, maka nilai » dapat

dinyatakan sebagai berikut (Supranto,2000):

Artinya:

Jikar=

-1<r <l

1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (mendekati 1,

yaitu hubungan sangat kuat dan positif).

-1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif (mendekati -

1, yaitu hubungan sangat kuat dan negatif).

0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tidak ada

hubungan

Cara menghitung » adalah sebagai berikut:

nZ:XiYi - 2)(1’211)/1’

=

\/nz”:Xiz ~ (Y xip? \/nZYzz ~ (Y vy



